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Abstrak

Latar belakang: Pandemi Corona Virus Disease (COVID-19) telah menjadi masalah kesehatan di seluruh dunia, termasuk
Indonesia. Gejala berat dan komplikasi serius akibat COVID-19 lebih sering dialami oleh orang yang menderita penyakit
tidak menular (PTM). Faktor risiko terjadinya PTM berkaitan erat dengan pola hidup sehari-hari, maka perlu dilakukan
langkah pencegahan sedini mungkin. Tindakan pencegahan yang dapat dilakukan diantaranya dengan edukasi dan
pemeriksaan kesehatan secara rutin. Tujuan: Memberikan edukasi kepada anak-anak dan masyarakat sekitar Panti Asuhan
Khaira Ummah tentang pencegahan DM dan hipertensi serta meningkatkan kesadaran untuk melakukan pemeriksaan
kesehatan rutin. Metode: Kegiatan dilakukan di Panti Khaira Ummah Perum Pondok Raden Patah, Sriwulan, Kec. Sayung,
Kabupaten Demak, Jawa Tengah. Tahapan pengabdian masyarakat terdiri dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil:
Hasil evaluasi menunjukkan terdapat kenaikan sebesar 46,3% pada tingkat pemahaman setelah pemberian edukasi
pencegahan DM dan hipertensi sejak dini. Pemeriksaan kesehatan rutin didapatkan sebagian besar koresponden
mempunyai kadar kolesterol, glukosa sewaktu dan asam urat yang normal. Kesimpulan: Edukasi tentang pencegahan
penyakit diabetes melitus dan hipertensi sejak dini dapat meningkatkan pemahaman anak-anak asuh, pengelola dan
masyarakat sekitar Panti Asuhan Khaira Ummah.

Kata kunci: Edukasi, Glukosa, Kolesterol, Asam urat

Abstract

Background: The pandemic of Corona Virus Disease (COVID-19) has become a global health issue, affecting countries
such as Indonesia. Severe symptoms and serious complications due to COVID-19 are more often experienced by people
with non-communicable diseases (NCDs). Because the risk factor for NCDs is directly linked to daily life patterns, it is
necessary to take preventive steps as early as possible. Preventative actions that can be performed, such as education and
routine health checkups. Objective: Educate children and the community surrounding the Khaira Ummah Orphanage
about preventing DM and hypertension as well as increasing awareness of routine health checkups. Method: This
community service activity was carried out at the Khaira Ummah Panti Perum Pondok Raden Patah, Sriwulan, Kec.
Sayung, Demak Regency, Central Java. The stages of community service consist of preparation, implementation, and
evaluation. Result: The results of the evaluation showed a 46,3 percent improvement in knowledge after presenting
diabetes and hypertension prevention education to children at a young age. Routine health checkups showed the majority
of the correspondents had normal cholesterol, glucose, and uric acid levels. Conclusion of this community service activity
is early age education about preventing diabetes mellitus and hypertension can improve the knowledge of children,
managers and the community around the Khaira Ummah Orphanage.
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PENDAHULUAN

Pandemi Corona Virus Disease (COVID-19) telah
menjadi masalah kesehatan di seluruh dunia, termasuk
Indonesia [1] [2]. Pravalensi COVID-19 di Indonesia
cukup tinggi, kasus pertama yang terkonfirmasi di
Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020 dilaporkan hanya
dua penderita. Namun, hingga saat ini jumlahnya sudah
mencapai dan menempatkan Indonesia
diperingkat pertama negara terjangkit COVID-19 di
wilayah Asia Tenggara [3].

jutaan

WHO dan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
menginformasikan bahwa gejala berat dan komplikasi
serius akibat COVID-19 lebih sering dialami oleh orang
dengan kondisi medis tertentu, misalnya orang yang
menderita penyakit tidak menular (PTM) kronis [4].
Penyakit tidak menular (PTM) adalah penyakit yang
bukan disebabkan oleh proses infeksi (tidak infeksius)
atau suatu kondisi medis yang tidak dapat ditularkan
dari satu individu ke individu lainnya. Jenis PTM yang
paling banyak ditemukan di Indonesia diantaranya,
diabetes melitus dan hipertensi [5].

Faktor risiko terjadinya PTM berkaitan erat dengan
pola hidup sehari-hari. Faktor utama penyebab PTM
diantaranya adalah kebiasaan merokok, makanan tidak
sehat, pemakaian alkohol, gaya hidup tidak sehat seperti
kurangnya aktivitas fisik [6]. Tingkat kepedulian
masyarakat akan kesehatan yang masih rendah juga
menjadi penyebab tingginya kejadian PTM. Tekanan
darah tinggi, obesitas, kadar gula tinggi dan kolesterol
tinggi merupakan faktor risiko tinggi terkena penyakit
tidak menular [7].

Meninjau dari faktor risiko terjadinya PTM, maka perlu
dilakukan langkah pencegahan sedini mungkin.
Tindakan  pencegahan yang dapat dilakukan
diantaranya dengan edukasi dan pemeriksaan kesehatan
secara rutin. Edukasi pencegahan DM dan hipertensi
sangat dibutuhkan terutama pada kondisi anak- anak
yang hidup secara berdampingan, seperti di panti
asuhan. Panti asuhan merupakan tempat yang didiami
oleh beberapa kelompok usia anak, didalamnya terdapat
anak usia sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan
sekolah menengah atas [8].

Panti Asuhan Khaira Ummah merupakan panti asuhan
yang berletak di Perumahan Pondok Raden Patah
Sriwulan Sayung Demak. Panti asuhan ini mengurus
anak-anak yatim piatu, kaum dhuafa, dan anak-anak
yang berasal dari semarang, demak dan sekitarnya.
Edukasi tentang kesehatan secara langsung dapat
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran anak-anak
panti akan pentingnya gaya hidup schat. Tujuan
kegiatan ini yaitu untuk memberikan edukasi kepada
anak-anak dan masyarakat sekitar Panti Asuhan Khaira
Ummah tentang pencegahan DM dan hipertensi serta

meningkatkan kesadaran untuk melakukan
pemeriksaan kesehatan rutin terutama di masa pandemi
COVID-I9.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di Panti
Khaira Ummah Perum Pondok Raden Patah Blok I No.
26-27 Sriwulan, Kec. Sayung, Kabupaten Demak, Jawa
Tengah. Tahapan pengabdian masyarakat terdiri dari
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Tahap Persiapan dilakukan dengan survey ke pondok
pesantren tentang jumlah anak asuh, bagaimana kondisi
anak asuh, mengkaji syarat administrasi
pelaksanaan ~ pengabdian ~ masyarakat.  Tahap
Pelaksanaan dilakukan pengisian kuisoner (pre-test)
sebelum penyuluhan, Selanjutnya dilakukan edukasi
dengan sasaran anak asuh sejumlah 20 anak, pengelola
dan masyarakat sekitar Panti Khaira Ummah sejumlah
40 orang. Edukasi tentang pencegahan DM dan
hipertensi dilakukan dengan metode ceramah dan
diskusi menggunakan bantuan power point. Selanjutnya
dilakukan pemeriksaan Gula Darah Sewaktu, Asam
Urat, Kolestrol, dan Tekanan Darah yang diikuti oleh
seluruh peserta penyuluhan dengan metode Point Of
Care Testing (POCT). Pengisian kuisioner dilakukan
setelah penyuluhan (post-test). Post-test untuk
mengukur pemahaman setelah dilakukan edukasi.
Tahap Evaluasi dilakukan penilaian terhadap pre-test
dan post-test, dihitung rerata masing-masing. Parameter
tingkat  keberhasilan ~ pemahaman  dikategorikan
“Kurang” bilamana kriteria paham <30%; “Cukup”
bilamana kriteria paham 30%-65%; “Baik” bilamana

serta

kriteria paham > 65%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di
Panti Khaira Ummah dihadiri oleh 60 responden yang
terdiri dari 21 laki-laki dan 39 perempuan.

Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik (oraNng) Prg)z;rsi

Jenis kelamin:

Laki-laki 21 35.0

Perempuan 39 65.0
Usia:

Remaja (12-25 tahun) 20 333

Dewasa (26-45 tahun) 10 16.7

Lansia (46-65 tahun) 30 50.0

Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan dan
didominasi oleh lansia diikuti remaja dan dewasa.
Responden yang hadir
pencegahan DM dan hipertensi. Tiap responden wajib

diberikan materi edukasi
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mengerjakan kuesioner sebelum dan sesudah pemberian
materi edukasi.

Pre- 63,5%
test 36,5%
Post- 17,2%
test 82,8%
m Paham Tidak Paham

Gambar 1. Pemahaman materi edukasi responden

Terdapat kenaikan sebesar 46,3% pada tingkat
pemahaman setelah pemberian edukasi pencegahan
DM dan hipertensi sejak dini (Gambar 1). Kenaikan
ini sangat baik karena jika dikatagorikan maka tingat
pemahaman bergeser dari nilai cukup ke nilai baik.
Hasil yang didapatkan ini sejalan dengan pengabdian
masyarakat yang dilakukan sebelumnya tentang
Peningkatan Pengetahuan Masyarakat Tentang
Diabetes Melitus di Kabupaten Sukoharjo Jawa
Tengah menggunakan metode pemberian penyuluhan
atau edukasi. Hasil edukasi menunjukkan terdapat
peningkatan pemahaman masyarakat mengenai DM
dengan katagori baik yaitu dari 67,83% menjadi
90,43% [9].

Perubahan untuk berperilaku sehat adalah tujuan
akhir yang ingin dicapai setelah dilakukan edukasi
karena bukan hanya
pemahaman. Tujuan penyuluhan atau edukasi adalah
meningkatkan kualitas dan martabat hidup dan
kehidupan [10]. Faktor pendukung
keberhasilan penyuluhan keschatan diantaranya
penggunaan media dan metode pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik peserta pengabdian
masyarakat. Media pembelajaran yang digunakan

edukasi sekedar transfer

manusia

adalah  video, powerpoint, dan media untuk
demonstrasi.
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Pemeriksaan Kesehatan

Gambar 2. Hasil pemeriksaan kesehatan responden.

Kegiatan pemeriksaan kesehatan dilakukan terhadap
responden meliputi pemeriksaan tekanan darah,
kadar kolesterol, kadar glukosa sewaktu dan kadar
asam urat. Data hasil pemeriksaan kesehatan
dikumpulkan dan dikelompokkan berdasarkan
jumlah responden (Gambar 2).

Sebagian besar anak-anak dan warga sekitar Panti
Asuhan Khaira Ummah, Sayung, Demak memiliki kadar
kolesterol yang normal (<200 mgl/dL). Kolesterol adalah
suatu zat lemak yang beredar di dalam darah, diproduksi
oleh hati dan sangat diperlukan oleh tubuh, tetapi
berlebih akan menimbulkan masalah
terutama pada pembuluh darah jantung dan otak [11].

kolesterol

Penting untuk menjaga kadar kolesterol dalam tubuh,
dengan menjalani gaya hidup sehat. Gaya hidup sehat
yang dimaksud diantaranya adalah tidak berkebiasaan
merokok karena rokok dapat merusak pembuluh darah
dan mempercepat penumpukan plak di dalam pembuluh
darah. Selain itu hendaknya selalu mengkonsumsi
sehat  seperti rendah garam,
memperbanyak asupan sayuran, buah, dan ikan,
meningkatkan aktivitas fisik, seperti berolahraga, dan
berupaya mengurangi kelebihan berat badan [12]. Kadar
glukosa darah sewaktu dan asam urat sebagian besar
warga memberikan hasil yang normal (Tabel 2).

makanan makanan

Tabel 2. Rerata hasil pemeriksaan dan jenis kelamin

Jenis Kolesterol Glukosa  Asam Urat
Kelamin (mg/dL) (mg/dL) (mg/dL)
Laki-laki 146.5 1303 6.1
Perempuan 155.0 117.2 47

Ket: Kolesterol (nilai normal: < 200 mg/dl), Glukosa (nilai normal: 70-
115 mg/dl), Asam Urat (nilai normal L: 3,5-7,2 mg/dl P: 2,6-6,0 mg/dl)
Rerata pemeriksaan asam urat baik laki-laki maupun
perempuan masih dalam batas normal sedangkan
rerata kadar kolesterol dan glukosa laki-laki lebih
rendah daripada perempuan. Hal ini dimungkinkan
karena sebagian besar warga laki-laki lebih banyak
beraktivitas dan berolahraga yang dapat mengubah
glukosa menjadi energi, schingga kadar glukosa dan
kolesterol menjadi lebih rendah [13]. Kadar asam urat
laki-laki lebih tinggi daripada perempuan, namun
masih dalam batas normal.

Rerata kadar kolesterol dan glukosa yang merupakan
cerminan hubungan pola makan dengan penyakit DM
tipe 2 pada penelitian sebelumnya melaporkan
bahwa semakin bertambah usia maka aktivitas
perempuan semakin berkurang dan pola makan tidak
sehat dan tidak teratur, sedangkan aktivitas olah
raga pada laki-laki lebih tinggi daripada perempuan
[14].

Rerata tekanan darah pada lansia lebih tinggi dibanding
kelompok usia lainnya. Hal ini sejalan sejalan dengan
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penelitian terdahulu [15] bahwa semakin bertambah
usia, semakin tinggi pula kejadian hipertensi. Hal ini
terjadi karena pada usia tersebut arteri besar kehilangan
kelenturannya dan menjadi kaku karena itu darah pada
setiap denyut jantung dipaksa untuk melalui pembuluh
darah yang sempit daripada biasanya dan menyebabkan
naiknya tekanan darah. (Tabel 3)

Tabel 3. Rerata hasil pemeriksaan dan kelompok usia

Asam

Kelompok  Kolesterol Glukosa Urat Tekanan
Usia (mg/dL)  (mg/dL) (mg/dL) Darah
Remaja 115.9 95.4 44 114/75
Dewasa 1573 157.9 49 128/84
Lansia 168.5 129.6 5.8 149/88

Ket: Kolesterol (nilai normal: <200 mg/dl), Glukosa (nilai normal: 70-
115 mg/dl), Asam Urat (nilai normal L: 3,5-7,2 mg/dl P: 2,6-6,0 mg/dl),
TD- 90/60-120/80 mmHg

Peningkatan kadar kolesterol, gula darah sewaktu, dan
asam urat juga terjadi pada usia lansia. Hal ini sejalan
dengan RISKESDAS tahun 2013 dimana angka kejadian
sakit meningkat seiring bertambahnya usia. Adapun
masalah kesehatan yang sering terjadi pada lansia adalah
hipertensi artritis, stroke, masalah gigi dan mulut,
penyakit paru obstruktif menahun, dan diabetes
mellitus [16].

Gambuar 3. Penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan

KESIMPULAN

Sebagian besar responden memiliki kadar kolesterol,
glukosa darah sewaktu, asam urat yang normal dimana
tekanan darah pada kelompok lansia relatif lebih tinggi
dibandingkan kelompok usia lain, selanjutnya kegiatan
edukasi tentang pencegahan penyakit diabetes melitus
dan hipertensi sejak dini dapat meningkatkan
pemahaman anak-anak asuh, pengelola dan masyarakat
sekitar Panti Asuhan Khaira Ummah.
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